BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah menganalisis dan mengevaluasi sistem pengendalian

internal atas persediaan barang dagang pada PT. Makmur Jaya

Usaha, maka ditemukan bahwa sistem pengendalian internal atas

persediaan barang dagang pada PT. Makmur Jaya Usaha belum
efektif. Hal ini tercermin dari:

1.

Perusahaan tidak mempunyai buku pedoman kebijakan dan
prosedur (Standard Operational Procedure) untuk mendukung
kegiatan operasional perusahaan.

Tidak adanya deskrips mengenal tugas dan tanggung jawab
karyawan sehingga dapat menyebabkan karyawan tidak mengerti
tugas dan tanggung jawabnya dalam perusahaan.

Dalam aktivitas penerimaan barang di gudang, ketika ada barang
datang maka bagian administrasi gudang segera membuat tanda
terima barang sebelum barang yang datang diperiksa oleh kepala
gudang dan apabila terjadi ketidakcocokan maka administras
gudang akan menggantinya. Hal tersebut tidak efektif.

Dalam aktivitas penerimaan barang di gudang, apabila ada
ketidakcocokan jenis barang yang dipesan dengan yang diterima
maka perusahaan tetap menerimanya. Sehingga dapat
menimbulkan biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan yang

besar.
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5. Ketika bagian administrasi pengiriman barang menginput delivery
order yang kemudian tercetak di bagian gudang, administras
pengiriman barang tidak mengarsip delivery order untuk kantor
pusat. Sehingga bagian administrasi pengiriman barang hanya
mengandalkan pengiriman surat jalan dari administrasi gudang.
Akibatnya, dapat terjadi kecurangan dalam bagian gudang.

6. Dalam perusahaan tidak terdapat fungsi auditor internal, yaitu
pihak independen yang mengawas kegiatan operasiona
perusahaan.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini berhubungan dengan sesuatu
yang tidak dapat dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini,
perusahaan tidak memperbolehkan untuk mendapatkan akses
dokumentas terhadap pengaruh-pengaruh eksternal yang terjadi di
dalam perusahaan.

5.3. Saran
Berdasarkan simpulan diatas, maka diberikan saran kepada
PT. Makmur Jaya Usaha yang mungkin dapat bermanfaat dalam
mengatasi beberapa kelemahan yang ada dalam sistem pengendalian
internal atas persediaan barang dagang. Adapun saran-saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Perusashaan membuat buku pedoman kebijakan dan prosedur
(Standart Operational Prosedure) untuk mendukung kegiatan
operasional perusahaan agar dapat berjalan lebih efektif.
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. Perusahaan membuat deskripsi untuk tugas dan tanggungjawab
karyawan sehingga seluruh karyawan dapat mengerti tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik.

. Dalam aktivitas penerimaan barang di gudang, disarankan agar
bagian administras gudang membuat tanda terima barang setelah
barang yang datang diperiksa oleh kepala gudang.

. Perusahaan disarankan untuk tidak lagi menerima barang datang
yang tidak sesuai dengan pesanan supaya tidak menimbulkan
kerugian akibat biaya penyimpanan yang terlalu besar.

. Sebaiknya bagian administras pengiriman barang di kantor pusat
juga mencetak delivery order sebagai arsip, untuk digunakan
sebagai pembanding antara delivery order dengan surat jalan.

. Perusahaan disarankan memiliki fungsi auditor internal tersendiri
yang independen agar kegiatan operasional dalam perusahaan
dapat lebih terpantau.
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